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ABSTRACT

THE EFFECT OF ORGANIZATIONAL CULTURE AND WORK
DISCIPLINE ONMOTIVATION AND THEIR IMPACT ON ASN

PERFORMANCE AT THE REGIONAL OFFICE OF BPN
SOUTH SUMATRA PROVINCE

CATUR WICAKSONO

Program Pasca Sarjana Universitas Tridinanti

This study aims to determine and analyze the influence of organizational
culture and work discipline on motivation and its impact on ASN performance at
Kantor Wilayah BPN Provinsi Sumatera Selatan, either partially or
simultaneously. This research method uses a quantitative approach with data
collection methods using questionnaires or questionnaires based on a Likert scale.
The analysis technique uses the SmartPLS application with validity testing,
reliability testing and hypothesis testing to test the t test and F test.

The results of the study based on the results of quantitative data processing,
it was known that the data passed the validity and reliability tests. Organizational
culture has a significant effect on motivation. This is indicated by the t-count
value is 3,809 ≥ 1.96 and the P-value is 0,000 ≤ 0.05, meaning that the hypothesis
is accepted, so that it can be concluded that there is a direct influence of
Organizational Culture on work motivation at the BPN Regional Office of South
Sumatra Province. Work discipline has a significant effect on motivation. This is
indicated by the t-count value is 3.806 ≥ 1.96 and the P-value is 0.002 ≤ 0.05,
meaning that the hypothesis is accepted, so it is concluded that there is a direct
influence of work discipline on work motivation at the BPN Regional Office of
South Sumatra Province. Organizational culture has a significant effect on
performance. This is indicated by the t-count value is 2.596 ≥ 1.96 and the P-value
is 0.010 ≤ 0.05, meaning that the hypothesis is accepted, so it is concluded that
there is a direct influence of Organizational Culture on Performance at the BPN
Regional Office of South Sumatra Province. Work discipline has a significant
effect on performance. This is indicated by the t-count value is 2.392 ≥ 1.96 and
the P-value is 0.017 ≤ 0.05, meaning that the hypothesis is accepted, so it can be
concluded that there is a direct influence of work discipline on performance at the
BPN Regional Office of South Sumatra Province. Motivation has a significant
effect on performance. This is indicated by the t-count value is 2.390 ≥ 1.96 and
the P-value is 0.017 ≤ 0.05, meaning that the hypothesis is accepted, so it can be
concluded that there is a direct influence of motivation on performance at the
BPN Regional Office of South Sumatra Province.

Keywords: Organizational Culture, Work Discipline, Motivation, Performance of
ASN at BPN Regional Office of South Sumatra Province.
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ABSTRAK

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP MOTIVASI SERTA DAMPAKNYA PADA KINERJA ASN
PADA KANTORWILAYAH BPN PROVINSI SUMATERA SELATAN

CATUR WICAKSONO

Program Pasca Sarjana Universitas Tridinanti

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis Pengaruh Budaya
Organisasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Motivasi Serta Dampaknya Pada Kinerja
ASN Pada Kantor Wilayah Provinsi Sumatera Selatan baik secara parsial maupun
simultan. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode pengumpulan data menggunakan angket atau kuisioner berdasarkan skala
likert. Teknik analisis menggunakan aplikasi SmartPLS dengan uji validitas, uji
realibilitas serta uji hipotesis untuk menguji uji t maupun uji F.

Hasil penelitian berdasarkan hasil pengolahan data kuantitatif diketahui
bahwa data lolos uji validitas dan realibilitas. Budaya organisasi berpengaruh
yang signifikan terhadap Motivasi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t- hitung
adalah sebesar 3,809 ≥ 1,96 dan nilai P- value adalah 0,000 ≤ 0,05 artinya
hipotesa diterima, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh langsung Budaya
Organisasi terhadap Motivasi kerja pada Kantor Wilayah BPN Provinsi Sumatera
Selatan. Disiplin kerja berpengaruh yang signifikan terhadap Motivasi. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai t- hitung adalah sebesar 3,806 ≥ 1,96 dan nilai P- value
adalah 0,002 ≤ 0,05 artinya hipotesa diterima, sehingga disimpulkan terdapat
pengaruh langsung Disiplin kerja terhadap Motivasi kerja pada Kantor Wilayah
BPN Provinsi Sumatera Selatan. Budaya organisasi berpengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t- hitung adalah sebesar 2,596
≥ 1,96 dan nilai P- value adalah 0,010 ≤ 0,05 artinya hipotesa diterima, sehingga
disimpulkan terdapat pengaruh langsung Budaya Organisasi terhadap Kinerja
pada Kantor Wilayah BPN Provinsi Sumatera Selatan. Disiplin kerja berpengaruh
yang signifikan terhadap Kinerja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t- hitung
adalah sebesar 2,392 ≥ 1,96 dan nilai P- value adalah 0,017 ≤ 0,05 artinya
hipotesa diterima, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh langsung Disiplin
kerja terhadap Kinerja pada Kantor Wilayah BPN Provinsi Sumatera Selatan.
Motivasi berpengaruh yang signifikan terhadap Kinerja. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai t- hitung adalah sebesar 2,390 ≥ 1,96 dan nilai P- value adalah 0,017
≤ 0,05 artinya hipotesa diterima, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh
langsung Motivasi terhadap Kinerja pada Kantor Wilayah BPN Provinsi Sumatera
Selatan.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Disiplin Kerja , Motivasi, Kinerja ASN Kantor
Wilayah Provinsi Sumatera Selatan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran sumber daya manusia sangat penting karena sumber daya

manusia ini memiliki fungsi utama sebagai subjek dalam mengelola berbagai

sumber daya yang lain agar dapat memiliki suatu nilai yang lebih dan

bermanfaat. Sumber daya manusia merupakan modal utama bagi sebuah

instansi oleh karena itu sumber daya manusia perlu dikelola secara profesional

agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan pegawai dengan tuntutan

instansi. Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama agar mereka menjadi

tenaga kerja yang berkualitas dan mencapai kinerja yang optimal.

Organisasi mempunyai tujuan tertentu yang stuktur dan tujuannya

saling berhubungan serta tergantung pada komunikasi manusia untuk

mengkoordinasikan aktivitas dalam organisasi tersebut. Oleh sebab itu,

organisasi mengharapkan para pegawainya dapat berprestasi dan mampu

menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif sehingga pegawai tidak akan

melanggar aturan yang sudah ditetapkan, yang akan mengakibatkan penurunan

kinerja. Kinerja pegawai yang menurun akan mengakibatkan kerugian pada

organisasi.

Ruang lingkup dan tata kerja Kantor Wilayah BPN Provinsi Sumatera

Selatan mengacu pada Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang / Kepala

Badan Pertanahan Nasional RI Nomor 38 Tahun 2016, tentang Organisasi dan

Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan,
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dengan kedudukan, tugas pokok dan fungsinya. Kantor Wilayah BPN adalah

instansi vertikal Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan

Nasional di Provinsi yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada

Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional. Kantor

Wilayah BPN Provinsi Sumatera Selatan merupakan instansi vertikal yang

memiliki tugas pelayanan survey dan pengukuran, penetapan hak dan

pendaftaran tanah, penataan agraria, pengadaan tanah dan pengembangan

pertanahan dan penanganan sengketa dan konflik pertanahan. Kantor Wilayah

BPN Provinsi Sumatera Selatan dikepalai oleh seorang Kepala Kantor dan

dibantu oleh 5 kepala bidang dan 1 kepala bagian tata usaha. Jumlah pegawai

ASN di Kantor Wilayah BPN provinsi Sumatera Selatan sebanyak 74 orang yg

terbagi dalam 5 bidang dan Tata Usaha.

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang berdasarkan

persyaratan-persyaratan pekerjaan (Bangun, 2013:231). Berikut ini target dan

realisasi program kerja masing-masing bidang Kantor Wilayah BPN Provinsi

Sumatera Selatan tahun 2021, dimana target tersebut merupakan usulan dari

masing-masing bidang pada tahun 2021 dan dijalankan oleh bidang masing-

masing. Hal ini merupakan salah satu cerminan kinerja dari pegawai ASN di

Kantor Wilayah BPN Provinsi Sumatera Selatan dengan melihat realisasi dari

masing-masing bidang yang berjalan pada tahun 2021
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Tabel 1.1 Pencapaian Kinerja Kanwil BPN Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2021

Sumber : Bagian keuangan Kantor Wilayah BPN Provinsi Sumatera Selatan 2021

N
o

Bidang Persentase Perbandingan Target dan Realisasi

2018 2019 2020 2021
Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target per Okt Realisasi per

Okt
1. Survey dan

Pengukuran
100 95,49 100 95,00 100 98,76 85 52,45

2. Penetapan Hak
dan Pendaftaran
Tanah

100 100 100 95,75 100 97,32 85 55,32

3. Penataan Agraria 100 96,05 100 98,73 100 100 85 45,97
4. Pengadaan Tanah

dan
Pengembangan
Pertanahan

100 100 100 100 100 99,08 85 55,65

5. Penanganan
Sengketa dan
Konflik
Pertanahan

100 99.01 100 96,56 100 100 85 43,67
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Tabel 1.1 dapat dilihat persentase capaian kinerja Kantor Wilayah BPN

Provinsi Sumatera tahun 2021 bahwa hasil realisasi pekerjaan sampai akhir

bulan oktober pada beberapa bidang belum mencapai target yang telah

ditentukan oleh pimpinan yaitu sebesar 85% di bulan oktober 2021. Bahwa

kinerja Kantor Wilayah BPN Provinsi Sumatera Selatan masih rendah dari

harapan yang sudah ditentukan yaitu sebesar 85%.

Pencapaian kinerja suatu institusi sangat bergantung pada sumber daya

manusia di institusi itu sendiri. Permasalahan kinerja pada Kantor Wilayah

BPN Provinsi Sumatera Selatan dilihat dari segi kualitas kerja yaitu kurang

telitinya pegawai dalam menyelesaikan tugas pekerjaan sehingga menghambat

penyelesaian waktu pekerjaan. Dilihat dari segi ketepatan waktu dan

kemampuan kerjasama pegawai yaitu sikap pegawai yang masih malas-

malasan dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga menyebabkan penyelesaian

pekerjaan menjadi tidak tepat waktu dan kerjasama antar pegawai kurang

optimal dalam sebuah tim untuk mengerjakan target pekerjaan.

Menurut Hasibuan (2013:143) motivasi adalah pemberian daya

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau

bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya

untuk mencapai kepuasan. Memotivasi merupakan tugas seorang pemimpin

untuk membuat bawahan melakukan apa yang harus mereka lakukan agar mau

bekerjasama secara produktif. Dengan memiliki motivasi kerja yang kuat,

tentunya seorang pegawai akan berusaha melaksanakan pekerjaan yang

menjadi tanggungjawabnya dengan baik. Permasalahan pada Kantor Wilayah
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BPN Provinsi Sumatera Selatan yaitu kurangnya motivasi dari pimpinan

kepada pegawai untuk membuat semangat dalam mengembangkan kreativitas

dalam mempercepat pekerjaan, juga pimpinan kurang memotivasi pegawai

untuk bekerja lebih baik lagi sehingga kesalahan-kesalahan dalam bekerja

dapat dikurangi. Kurangnya perhatian pimpinan dalam pemberian reward

kepada pegawai yang sudah bekerja dengan baik dan berhasil dengan promosi

jabatan yang lebih tinggi, sehingga membuat pegawai kerja hanya biasa-biasa

saja.

Budaya organisasi adalah cara berfikir dan melakukan sesuatu yang

mentradisi, yang dianut bersama oleh semua anggota organisasi dan para

anggota baru mempelajari atau paling sedikitnya menerima sebagian dari

budaya tersebut agar diterima sebagai bagian dari organisasi (Robbin, 2014).

Nilai budaya organisasi dirasa masih rendah di dalam Kantor Wilayah BPN

Provinsi Sumatera Selatan yang mempunyai pengaruh besar terhadap kinerja

pegawai. Permasalahan budaya organisasi yang dihadapi di Kantor Wilayah

BPN Provinsi Sumatera Selatan kurangnya inovasi yg dilakukan oleh para

pegawai untuk menciptakan atau menemukan hal-hal baru dalam bekerja. Para

pegawai kurang cermat dalam menganalisis tugas pekerjaan yang sedang

dikerjakan dan kurang agresif untuk berkompetisi dengan pegawai yang lain.

Disiplin kerja adalah sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan

perusahaan yang ada dalam diri karyawan yang menyebabkan dia dapat

menyesuaikan diri dengan sukarela terhadap peraturan dan ketetapan

perusahaan (Sutrisno, 2017:84). Disiplin sendiri merupakan satu dari beberapa
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faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, karena tanpa adanya disiplin,

segala kegiatan yang akan dilakukan akan mendatangkan hasil yang kurang

memuaskan dan tidak sesuai dengan harapan. Hal ini dapat mengakibatkan

kurangnya pencapaian sasaran dan tujuan organisasi serta dapat juga

menghambat jalannya program organisasi yang dibuat.

Tabel 1.2 Tingkat Kehadiran Pegawai ASN Kantor Wilayah BPN Provinsi

Sumatera Selatan

N
o

Tahun Hari
Kerja

Jumlah
Pegawai

Kehadiran

Tepat Waktu (%) Tidak Tepat
Waktu

(%)

1.
2.
3.
4.

2018
2019
2020
Okt
2021

242
242
242
181

74
74
74
74

51
60
70
40

68,91
81,08
94,59
54,05

23
14
4
34

31,09
18,92
5,41
45,95

Sumber : Bagian kepegawaian Kantor Wilayah BPN Provinsi Sumatera Selatan
2021

Tabel 1.2 menunjukkan ketepatan waktu kerja pegawai yang tidak

sesuai aturan yang berlaku dapat dilihat dari adanya pegawai Kantor Wilayah

BPN Provinsi Sumatera Selatan yang datang terlambat, selain itu permasalahan

disiplin kerja yaitu para pegawai tidak langsung mengerjakan tugasnya setelah

sampai di kantor melainkan terlihat santai mengobrol dengan sesama pegawai,

ada pegawai yang pulang duluan sebelum waktunya pulang kerja dan keluar

kantor pada jam kantor tanpa izin pimpinan sehingga menghambat

penyelesaian pekerjaan yang sedang dikerjakan.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis merasa tertarik untuk

mengadakan penelitian yang berjudul : “PENGARUH BUDAYA

ORGANISASI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP MOTIVASI
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SERTA DAMPAKNYA PADA KINERJA ASN PADA KANTOR

WILAYAH BPN PROVINSI SUMATERA SELATAN”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasikan beberapa permasalahan kinerja Kantor Wilayah BPN Provinsi

Sumatera Selatan sebagai berikut :

1. Realisasi pekerjaan yang belum mencapai target yang ditentukan

2. Kurang telitinya pegawai dalam melaksanakan tugas pekerjaan sehingga

menghambat penyelesaian waktu pekerjaan

3. Sikap pegawai yang masih malas-malasan dalam menyelesaikan pekerjaan

sehingga menyebabkan penyelesaian pekerjaan menjadi tidak tepat waktu

4. Kerjasama antar pegawai kurang optimal dalam sebuah tim untuk

mengerjakan target pekerjaan

5. Kurangnya motivasi dari pimpinan kepada pegawai untuk membuat

semangat dalam mengembangkan kreativitas dalam mempercepat

pekerjaan

6. Pimpinan kurang memotivasi pegawai untuk bekerja lebih baik lagi

sehingga kesalahan-kesalahan dalam bekerja dapat dikurangi

7. Kurangnya perhatian pimpinan dalam pemberian reward kepada pegawai

yang sudah bekerja dengan baik dan berhasil dengan promosi jabatan yang

lebih tinggi, sehingga membuat pegawai kerja hanya biasa-biasa saja
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8. Kurangnya inovasi yg dilakukan oleh para pegawai untuk menciptakan

atau menemukan hal-hal baru dalam bekerja

9. Para pegawai kurang cermat dalam menganalisis tugas pekerjaan yang

sedang dikerjakan

10. Para pegawai kurang agresif untuk berkompetisi dengan pegawai yang lain

11. Beberapa pegawai yang datang terlambat masuk kerja ke kantor

12. Para pegawai tidak langsung mengerjakan tugasnya setelah sampai di

kantor melainkan terlihat santai mengobrol dengan sesama pegawai

13. Ada pegawai yang pulang duluan sebelum waktunya pulang kerja dan

keluar kantor pada jam kantor tanpa izin pimpinan sehingga menghambat

penyelesaian pekerjaan yang sedang dikerjakan

C. Pembatasan Masalah

Bertolak dari kondisi tersebut diatas dan mengingat berbagai adanya

keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini baik menyangkut waktu maupun

dana agar penelitian ini terfokus, maka dari beberapa masalah yang telah

teridentifikasi diatas penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya

pada pengaruh budaya organisasi dan disiplin kerja terhadap motivasi yang

berdampak pada kinerja asn di Kantor Wilayah Provinsi Sumatera Selatan.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
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1. Apakah terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi di Kantor

Wilayah BPN Provinsi Sumatera Selatan ?

2. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi di Kantor

Wilayah BPN Provinsi Sumatera Selatan ?

3. Apakah terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja ASN di

Kantor Wilayah BPN Provinsi Sumatera Selatan ?

4. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja ASN di Kantor

Wilayah BPN Provinsi Sumatera Selatan ?

5. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja ASN di Kantor

Wilayah BPN Provinsi Sumatera Selatan ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh :

1. Budaya organisasi terhadap motivasi di Kantor Wilayah BPN Provinsi

Sumatera Selatan

2. Disiplin kerja terhadap motivasi di Kantor Wilayah BPN Provinsi

Sumatera Selatan

3. Budaya organisasi terhadap kinerja ASN di Kantor Wilayah BPN

Provinsi Sumatera Selatan.

4. Disiplin kerja terhadap kinerja ASN di Kantor Wilayah BPN Provinsi

Sumatera Selatan

5. Motivasi terhadap kinerja ASN di Kantor Wilayah BPN Provinsi Sumatera

Selatan
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis

1) Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman peneliti

mengenai kinerja aparatur Kantor Wilayah BPN Provinsi Sumatera

Selatan.

b. Manfaat Praktis

1) Memberikan masukan kepada instansi pemerintahan dalam

melaksanakan wewenangnya supaya terwujud kinerja aparatur

yang maksimal.

2) Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi rujukan

dalam penelitian-penelitian ditempat lain.
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